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ABSTRAK

APLIKAST PENGOLAHAN CITRA DIGITAL UNTUK
MEMILAH BLJl KACANG KEDELAI BER BASIS MATLAR

Clara Wildea Martha NIM 09.12.506
Dosen Pembimbing: Dr. Eng. Aryuanto Soetedjo, ST, MT dan
Yuli Wahyuni, ST, MT

Ketersediaan kacang kedelai produksi lokal dirasa kurang dibandingkan
dengan ketersediaan kacang kedelar impor, im discbabkan oleh tingginya
harga jual kacang kedelai lokal dibandingkan dengan kacang kedclai impor.
Salah satu upaya vang dapat dilakukan untuk memngkatkan ketersediaan
kacang kedelai dan juga untuk mengurangi ketergantungan terhadap kacang
kedelai impor adalah dengan penanganan pascapancn yang baik sehingpa
kehilangan hasil selama kegiatan pascapancn dapai ditekan. Namun, untuk
pemilahan bibit kacang kedelai selama ini, sebagian petani masih
menggunakan cara manual vyaitu pemilihan butir per butir, jelas i
merupakan cara yang tidak efektif dan tidak efisien.

Morphing merupakan suatu teknik dari pengolahan citra yang didasarkan
pada pengolahan bentuk. Nilai dari tap piksel citra yang diolah merupakan
bentuk perbandingan antara piksel yang bersesuaian dari citra masukan
dengan nilai piksel tetangpanya. Dengan memilih ukuran dan bentuk dari
lingkungan, kita dapat memhangun operast analisis untuk mengolah citra
vang dimasukkan agar lebih spesifik. Matlsh juga digunakan dalam aplikasi
ini untuk menampilkan data-data citra ( rmages} Hal ini disebabkan data citra
pada dasarnya berupa mairiks warna dengan derajat keabuan (grayscale)
tertentu.

Dengan dibuatnya aplikasi yang mempermudah proses pemilahan biji
kacang kedelai berbasis matlab ini maka cara memilah biji kacang kedelai
tanpa harus merusak sampel biji kacang kedelai tersehut dapat dilakukan.
Dimana aplikasi ini merupakan pengembangan bagian sortasi tanpa
menyentuh dan merusak objeknya.

Kata kunci - Kacang kedelai, Matlab, Pengolahan Citra Digital. Pemilahan.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Produksi kacang kedelai di Indonesia selama beberapa tahun terakhir
mengalami perubahan fase, vakni dari produktivitas kedelai yang scmula
1,38 kuintal per hektar atau menurun 11,07 persen dibandingkan tahun 2011
(BPS Provisi Banten, Maret 2013). Hal im membuat Pemerintah memberikan
kebijakan untuk mengimpor kacang kedelai demi memenuhi kebutuhan
konsumen. Sementara pada kasus impor kacang kedelaj, harga impor hampir
pasti selalu di bawah harga jual dari produksi kacang kedelai di dalam negeri.
Perbedaan harga jual tersebut disebabkan oleh produktivitas kacang kedelai
impor yang jauh lebih tingm, kacang kedelai impor ditanam dalam skala
usaha yang besar sehingga bersifat lebih ekonomis, serta adanya
keberpihakan sangat tinggi dan pemenntah produsen utama kedela di tingkat
dumia kepada para petaninva.

Salah satn upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
ketersediaan kacang kedelai dan juga untuk mengurangi ketergantungan
terhadap kacang kedelal impor adalah dengan penanganan pascapanen yang
baik sehingga kehilangan hasil selama kegiatan pascapanen dapat ditekan,

Untuk pemilahan bibit unggul selama ini, sebagian petani masih
menggunakan cara manual yaitu pemilihan butir per butir Bahkan tidak
hanya para petani yang masih menggunakan cara manual, tetapi kegiatan
pemilihan manual im juga masith dilakukan oleh Balai Penelitian Tanaman
kacang-kacangan dan Umbi-umbian (BALITKABI} Malang yvang bertaral
nasional di Jawa Timwr. jelas ini merupakan cara vang tidak efektif’ dan tidak

efisien.




Pemilahan biji kacang kedelai masih dilakukan secara manual melalui
pengamatan  visual imi mempunyai beberapa kelemahan, antara lain
membutuhkan waktu lama dan menghasilkan produk dengan mutu yang tidak
konsisten karena keterbatasan visual manusia, kelelahan dan adanya
perbedaan persepsi tentang mutn pada masing-masing pengamat. Pengolahan
citra merupakan alternatif untuk mengatasi persoalan terscbut, Teknik
pengolahan citra bisa mempermudah pekerjaan pemilahan sehingga dapat

memberikan hasil yang diharapkan

Ofch karena it untuk mempermudah proses pemilahan biji kacang
kedelai maka dibuatlah suatu aplikasi untuk memilah biji kacang kedelai
berbasis matlab yang diharapkan akan bermanfaat bagi pemilahan biji kacang
kedelai yang cepat tanpa harus merusak sampel biji kacang kedelai tersebut,
merupakan pengembangan bidang sortasi tanpa menventuh dan merusak
objeknya.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dijelaskan, maka masalah yang akan
dibahas adalah mengenai : Bagaimana membuat aplikasi citra tersebut
schingga dapat memilah biji kacang kedelai yang dapat diimplementasikan
pada pertanian?

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan makalah ini adalah untuk membuat suam
program aplikasi citra tersebut sehingpa dapat memilah biji kacang kedelai
diimplementasikan pada pertanian, dimana biji kacang kedelai akan dipilah
menjadi dua bagian vaitu biji baik dan buruk,




I.4 Batasan Masalah

Batasan batasan masalah dalam makalah ini adalah:

|. Masukan sistem adalah citra dalam aras RGB (Red, Green, Blue). Tanpa
membahas proses pengambilan, pemotretan dan pemprosesan  citra

sebelum digunakan.

o ]

. Format citra ash merupakan citra berwarna 24-bit dalam format JPEG
{ekstensi *.jpg).

3. Pemilahan berdasarkan beniuk vang nampak pada citra.

4. Kacang kedelai vang digunakan adalah jenis kacang kedelai lokal.

3. Hanya membahas program aplikasi menggunakan pengolahan citra digital.

1.5 Metoide Penelitian
Metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah :
1} Studi literatur
Pengumpulan data vang dilakukan dengan mencari bahan-bahan
kepustakaan dan referensi dari berbagai sumber sebagai landasan teor
yang ada hubungannya dengan permasalahan vang dijadikan objek
penelitian.
2] Analisa Kebutuhan Sistemn
Data dan informasi yang telah diperoleh akan dianalisa agar
didapatkan kerangka global wvang bertyjuan untuk mendefinisikan
kebutuhan sistem baik hardware maupun software, di mana nantinya akan
digunakan sebagai acuan perancangan sistem.
3) Perancangan sistem
Berdasarkan data dan informasi vang telah diperoleh serta analisa
kebutuhan untuk membangun sistem n1, akan dibuat rancangan kerangka
global yang menggambarkan mekanisme dari sistem yang akan dibuat dan
diimplementasikan ke dalam sistem.
4)Eksperimen dan Evaluasi
Pada tahap ini, sistem vang telah selesai dibuat akan diuji coba, vaitu
pengujian berdasarkan fungsionalitas program dan akandilakukan koreksi
dan penyempurnaan program jika diperlukan




1.6. Sistematika Pembahasan

Penyusunan laporan skripsi im menggunakan kerangka pembahasan

vang terbentuk dalam susunan bab, yang dapat dijelaskan sebagai berikut

Bab I

;: Pendahuluan
Bab ini merupakan dasar penyusunan skripsi yang di dalamnya
berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
skripsi, batasan masalah, metodologi pengembangan sistem, dan
sistematika pembahasan sknipsi.

Bab IT ; Dasar Teori

Bab ini berisi tentang permasalahan vang berhubungan dengan

penclitian vang dilakukan pada skripsi ini.

Bab 111 : Desain Sistem

Berisi perancangan aplikasi sesuai dengan data yang didapatkan,

Bab IV : Implementasi dan Pengujian

Bab ini beris1 tentang tahap implementasi yaitu identifikasi untuk
menyelesaikan masalah yang dihadam berdasarkan teori pada Bab
IT dan Bab I1I. Bab im juga beris1 hasil pengujian sistem,

Bab ¥ : Penutup

Bab im berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penyusunan

skripsi vang telah disusun.




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kacang Kedelai

Kedelat merupakan tanaman pangan berupa semak yvang tumbuh tepak.
Kedelal jents liar Glycine ururiencis, merupakan kedelai yang menurunkan
berbagm kedelar yang dikenal sekarang kedelai (Glyeine max (1..) Merrill).
Berasal darni dacra Manshukuo (Cina Utara), di Indonesia, dibudidavakan
mulai abad ke-17 sebapai tanaman makanan dan pupuk hijau. Penyebaran
tanaman kedelai ke Indonesia berasal dari daerah Manshukuo menyebar ke
daerah Mansyuria ;| Jepang (Asia Timur) dan negara-negara lain di Amerika
dan Afrika. (AAK,1585),

Akar tanaman kedelai terdini atas akar tunggang, akar lateral, dan akar
serabut. Pada tanah yang gembur, akar ini dapat menembus tanah sampa
kedalaman 1.5 m. Pada akar lateral terdapat bintil-bintil akar yang merupakan
kumpulan bakteri rhizobium pengikat N dan udara, Bintil akar ini biasanya
akan lerbentuk 15-20 hari setelah tanam, selain sebagai penyerap unsur hara
dan penvangga tanaman, pada perakaran merupakan tempat terbentuknya
bintil/nodul akar yvang berfungs: sebhagai pabrik alami terfiksasinya nitrogen
udara oleh aktivitas bakteri Rhizobium ('Tambas dan Rakhman, 1986).

Kedelai berbatang semak, dengan tinggi batang antara 30-100 cm.
setiap batang dapat membentuk 3-6 cabang, Perfumbuhan batang dibedakan
menjadi dug tipe, yaitu tipe determinate dan indeterminate. Perbedaan system
pertumbuhan batang ini didasarkan atas keberadaan bunga dan pucuk batang.
Pertumbuhan batang tipe determinate ditunjukkan dengan batang yang tidak
tumbuh lag pada suat tanaman mulai berbunga. Pertumbuhan batang tipe
indeterminate dicinkan bila pucuk batanp tanaman masih bisa tumbuh daun,
walaupun tanaman sudah mulai berbunga. Begitu juga dengan bentuk daun
kedelai ada dua macam, vaitu bulat (oval) dan lancip (lanceolate)
(Adisarwanto, 2005).




Bunga kedelai termasuk bunga sempurna. artinya dalam setiap bunga
terdapat alat kelamin jantan dan alat kelamin betina. Penyerbukan terjadi pada
saat mahkota bunga masith menutup. sehingga kemungkinan terjadinya kawin
silang secara alami sangal keecil. Bunga terletak pada ruas-ruas batang,
berwarna ungu atau putih. Tidak semua bunga dapat menjadi polong
walaupun telah terjadi penyerbukan secara sempurna (Suprapto, 2001),

Polong kedelai pertama terbentuk sekitar 7-10 hari setelah munculnva
bunga pertama. Panjang polong muda sekitar 1 cm, jumlah polong vang
terbentuk pada setiap ketiak tangkai daun sangat beragam, antara 1-10 buah
dalam setiap kelompok. Pada setiap tanaman, jumlah polong dapat mencapai
lebih dari 50, bahkan ratusan. Kecepatan pembentukan polong dan
pembesaran biji akan semakin cepat setelah proses pembenmukan bunga
berhenti. Ukuran dan bentuk polong menjadi maksimal pads saat awal
periode pemasakan biji. Hal ini kemungkinan diikuti oleh perubahan warna
polong, dar hijau menjadi kuning kecoklatan pada saat masak (Adisarwanto,
2005). Biji kedelar berkeping dua yang terbungkus oleh kulit biji. Embrio
terletak di antara keping biji, Warna kulit biji bermacam-macam, ada yang
kuning, hitam, hijau atau coklat,

Kedelai yang tumbuh secara liar di Asia Tenggara meliputi sekitar 40
jenis. Penyebaran geografis dan kedelai mempengaruhi jenis tfipenya.
Terdapat 4 tipe kedelai vakni : tipe Mansyuria, Jepang, India, dan Cina.
Dasar-dasar penentuan varnetas kedelai adalah menurut: umur, warna biji dan
tipe batang

[ salah satu negara bagian Amerika Senkat, terdapat areal
pertumbuhan kedelai vang sangat luas sehingga menghasilkan 57% produksi
kedelai dumia. Di Indonesia, saat ini kedelai banyak ditanam di dataran
rendah yang tidak banyak mengandung air, seperti di pesisir Utara Jawa
Timur, Jawa Tengah, lawa Barat, Sulawesi Utara (Gorontalo), Lampung,
Sumatera Selatan dan Bali. Kedelai (Glycing max (L) memll) merupakan
salah satu lanaman budidava dengan kandungan nutrisi yang tinggi,
diantaranva mengandung protein 30-50% (Richard et al., 1984), Kandungan




protein yang tinggi memberi indikasi hahwa tanaman kedelai memerlukan

hara nitrogen yang tinggi pula. .

Kacang kedelar

Menurut Kalshoven (2006), klasifikasi kacang kedelai (Gheine max
(L.} adalah sebagai berikut:
Divisi Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Fabales
Famili  : Fabaceae
Genus  : Glyeine

Spesies | Glycine max (L)

Kacang kedelai terkenal dengan nilai gizinya dan merupakan salah satu
makanan yang mengandung 8 asam amino yang penting dan dibutuhkan oleh
tubuh manusia. Tidak seperti makanan lain yang mengandung lemak jenuh
dan tidak dapat dicema. kacang kedelai tidak mengandung kolesterol,
mempunyal rasio kalori rendah dibandingkan dengan protein dan bertindak
sebagai makanan yang tidak menggemukkan bagi penderita obesitas. Kacang
kedelal juga mengandung kalsium, besi, potassium, dan phosphorus, Kedelai
juga kava akan vitamin B kompleks vang baik bagi kesehatan manusia.

Adapun persyaratan vang perlu  dipenuhi  untuk mendukung
pertumbuhan kacanp kedelai antara lain ¢




lklim

Kedelai merupakan {anaman yang menyukai wilayah tropis pun
subtropics. la sama seeprti tanaman jagung. Bahkan dalam kondisi
tertentu, Ketahanan kacang kedelai jauh lebih tinggi ketimbang jagung.
Kedelai menyukai tanah vang kering ketimbang lembab. Selain itu, kedelai
juga tumbuh optimal di tempat dengan tingkat curah hujan 100 sampai 400
mm per bulannva. Sementara itu suhu yanh paling baik adalah 21 sampai

34 derajat Celsius.

Medium Tanam

Kedelai menyukai tanah yang tidak lembab namun cukup air. Kabar
baiknya, tanaman ini tidak “rewel” soal jenis tanah yang cocok. la bisa
tumbuh bahkan di lahan yang kurang subur sekalipun, Yang Paling
penting adalah tanah tersebut tidak lembab dan air tidak menggenang.
Meski demikian, untuk hasil paling optimal Anda bisa menanam kedelai di
tanah jenis alluvial, regosol, grumoso, lantosol juga andosol Tingkat
keasaman tanah sebaiknya berkisar di angka 3,8 sampai 7,0, Apabila
kurang dari 5,5 maka pertumbuhan kacang kedclai akan lambat. Dalam
budidaya kacang kedelai, sebaitknya Anda memilih medium tanam vang

datar. Kalaupun tanahnya landai, Anda harus membutkan terasering,

Ketingggian Tempat
Kacang kedelai_dengan ukuran kecil sangat baik ditanam di lahan pada
ketinggian 0.5 sampai 300 meter di atas permukaan laut. Sementara it
kacang kedelar dengan ukuran biji lebih besar jauh lebih batk ditanam di
ketinggian mulai dari 300 sampai 500 meter di atas permukaan Jaut.

Untuk hasil panen vang lebih baik, tibit vang digunakan dalam

budidava kacang kedelai sebatknya bibit yang berkualitas. harus memenuhi

UNSUT-UNSUr seperti:

1

Memiliki daya tumbuh yang jauh lebih baik,

. Tidak tercemar dengan varietas lainnya.

2
3.
4
5

Bersih dan kotoran apapun.

. Memiliki ukuran yang seragam.

. Merupakan varietas vang unggul dengan tingkatan prosuksi yang tinggi.




6. Dikenal kuat terhadap serangan hama juga penyakit.

Setelah diperoleh benih yang unggul, langka selanjutnya udalah
menyiapkan benih atau bibit. Sebelum ditanam, bibit kacang kedela harus
dicampur dengan legin terlebih dahulu. Legin adalah inokulum buatan
bakteri. Bakteri ini akan hidup di bagian bintil akar dan sangat baik
membantu kedela: mengikat unsur N dari udara kelak, Setelah pemberian
legin, benih kacang kedelai disemaikan beberapa waktu. Setelah ity ban
dipindahkan ke lahan tanam yang sebenamva.

Sciclah ditanam, sama seperti tanaman lainnya, dalam budidaya kacang
kedelm diperlukan proses pemeliharaan yang meliputi penjarangan juga
penyulaman, penyiangan, pembumbunan, pemupukan, pengairan juga
penyiraman, pemberian pupuk, penyemprotan pestisida, dan perentasan hama
juga penyakit jika ia menyerang kacang kedelai. Adapun hama yang sering
menghantui para petani kacang kedelai adalah Aphsis SPP, Melano
Agromyza Fhaseoli, Kumbang Daun tembukur, Cantalan, Ulat Polong,
Kepala Polong, Kepik Hijau atau Nezara Viridula, juga ulat grayak,
Sementara itu penyakit yang sering menyerang adalah penyakit layu lakteri,
penyakit layu akibat jamur tanah, penyakit lapu, penyakit karat, penyakit

anthracnose dan masih banyak lagi lainnya,

2.2 Citra Digital
2.2.1 Komponen Citra Digital

{Teori pengolahan Citra Digital, 2009) Citra adalah representasi dua
dimensi untuk bentuk fisik nyata tiga dimensi. Citra dalam perwujudannya
dapat bermacam-macam, mulai dari gambar hitam-putth pada sebuah foto
(yang tidak bergerak) sampai pada gambar berwarna yang bergerak pada
pesawat televisi. Proses transformasi dari bentuk tiga dimensi ke bentuk dua
dimensi untuk menghasilkan citra akan dipengaruhi oleh bermacam-macam
factor yang mengakibatkan penampilan citra suatu benda tidak sama persis
dengan bentuk fisik nyastanya. Faktor-faktor tersebut merupakan efek
degradas! atau penurunan kualitas yang dapat berupa rentang kontras benda
vang terlalu sempit atau terlalu lebar, distorst geometrik, kekaburan (bhe),




kekaburan akibat obyek vang bergerak (moiion blur), noise atau gangguan
yang disebabkan oleh interferensi peralatan pembuat citra, baik berupa
wransduser, peralatan elektronik ataupun peralatan optik.

Teknik dan proses unmtuk menguranpi atau menghilangkan efek
degradasi pada citra digital meliputi perbaikan/peningkatan citra (mage
enhancement), restorasi citra (image restoration), dan tranformasi spasial
(spasial transformaton),  Subyek lain  dari pengolahan citra digital
diantaranva adalah pengkodean citra (image coding), segmentasi citra (image
segmentation), representasi dan deskripsi citra (image represeniation and
description).

Pengolahan citra dilakukan dengan komputer digital maka citra
vang akan diolah terlebih dahulu ditransformasikan ke dalam bentuk
besaran-besaran disknit dan milai tingkat keabuan pada titik-titik elemen
citrta. Bentuk citra ini disebut citra digital. Setiap citra digital memiliki
beberapa karakteristik, antara lain ukuran citra, resolusi dan format lainnya,
Umumnya citra digital berbentuk persegi panjang vang memiliki lebar dan
tinggi tertentu, yang biasanya dinyatakan dalam banyaknya titik atau
piksel (picture elemen pixel),

Ukuran citra dapat juga dinyatakan secara fisik dalam satuan
panjang (misalnya mm atau inch), Dalam hal ini tenty saja harus ada
hubungan antara wkuran tittk penyusun citra dengan satuan panjang, Hal
tersebut dinyatakan dengan resolusi yang merupakan ukuran banyaknva
tittk uniuk setiap satuan  panjang Biasanya satuan vang digunakan adalah
dpi (dew per inch). Makin besar resolusi makin banyak titik yang terkandung
dalam citra dengan ukuran fisik vang sama. Hal ini membenkan efek
penampakan citra menjadi semakin halus,

Format citra digital ada bermacam-macam. Karena sebenamya citra
merepresentasikan informasi tertentu, sedangkan informasi tersebut dapat
dinvatakan secara bervariasi, maka citra yang mewakilinya dapat muncul
dalam berbagai format Citra yang merepresentasikan mnformasi yang hanya
bersitat biner untuk membedakan dua keadaan tentu tidak sama citra dengan
informasi vang lebih kompleks schingga memerlukan lebih banvak keadaan
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yang diwakilinya, Pada citra digital semua informasi tadi disimpan dalam
bentuk angka, sedangkan penampilan angka terscbut biasanva dikaitkan
dengan warna,

Citra digital (digital image) adalah citra kontinyu fix,y) vang sudah
didiskritkan batk koordinat spasial maupun tingkat kecerahannya. Setiap titik
biasanya memiliki koordinat sesuai dengan posisinya dalam citra. Koordinat
ini biasanya dinyatakan indeks x dan y hanya bernilai bilangan bulat positf,
yang dapat dimulai dan U atau 1. Citra digital yvang selanjutnya akan
disingkat “citra” sebagai matrik ukuran M x N yang baris dan kolomnva
menunjukkan titik-titiknya yang diperlihatkan pada persamaan | (Munir, R.,
2004),

[ £(0.0) fon L f[{].M—I}]

f(x, )= fqﬂ] IQJ} B IH{J'” i (2-1)

| FIN=10) fIN=L) .. f(N-LM-1)]

Setiap ftitik juga memiliki nilai berupa angka digital vang
merepresentasikan informasi yang diwakili titk tersebut. Format nilai piksel
sama dengan format citra keselurnhan. Pada kebanyakan sistemn pencitraan,

nilai ini biasanya berupa bilangan bulat positif.

2.2.2 Representasi Citra Digital

Komputer dapal mengolah isyarat-isyaral elektronik digital yang
merupakan kumpulan sinyal biner (bernilai dua: 00 dan 1) Untuk itu, citra
digital harus mempunyair format tertentu vang sesuai sehinggas dapat
merepresentasikan obyek pencitraan dalam bentuk kombinasi data biner.

Citra yang tidak berwarna atau hitam putih dikenal sebagai citra dengan
derajat abu-abu (citra gravievel'grayscale). Derajat abu-abu vang dimiliki im
bisa beragam mulai dari 2 derajat abu-abu (vaitu 0 dan 1) yanp dikenal juga
sebagal citra monochrome, 16 derajat keabuan dan 256 derajat keabuan,

Dalam sebuah ¢itra monochrome, sebuah piksel diwakili eleh 1 bit data
yang berisikan data tentang derajat keabuan vang dimiliki piksel tersebut.
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Data akan berisi 0 bila piksel berwarna hitam dan | bila piksel herwarna
putih. Citra yang memiliki 16 derajat keabuan (mulai dari 0 yang mewakili
warna hitam sampai dengan 15 yang mewakili warna putih) direpresentasikan
oleh 4 bit data, Sedangkan citra dengan 256 derajal keabuan (nilai dari 0
yang mewakili warna hitam sampai dengan 255 yang mewakili warna putih)
direpresentasikan oleh & bit data.

Dalam citra berwarna, jumlah warna bisa beragam mulai dari 16, 256,
63536 atan 16 juta warna yang masing-masing direpresentasikan cleh 4.8.16
atau 24 bit data untuk setiap pikselnya. Warna vang ada terdiri dani 3
komponen utama yaitu nilai merah (red), nilai hijau (grees) dan nilai biru
(blue). Paduan ketiga komponen utama pembentuk wama tersebut dikenal

sebagai RGB color yang nantinya akan membentuk citra warna,

2.2.3 Jenis-jenis Citra Digital
2.2.3.1 Citra Biner (Monokrom)
Banyaknya warna; 2, vaitu hitam dan putih. Dibutuhkan 1 bit dalam

memor untuk menympan kedua wamna ini.

(radasi wara:
-_I—. Bil 0 = wama hitam
Bit 1 = warna putih
Cambar 22
iCitra Biner
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2.2.3.2 Citra Grayscale (Skala Keabuan)
Banyaknya wamna; terganiung pada jumlah bit yang disediakan dalam
memor untuk menampung kebutuhan wama ini,

Citra 2 bit mewakili 4 wana dengan gradasi warna sebagai berikut:

_z

Cambar 2.3
Citra Grayscale 2 bit

Citra 3 bit mewakili 8 warna dengan gradasi warna sebagai berikut:

CGambar 2.4
Citra Grayscale 3 bit

2.2.3.3 Citra Warna (True Color)

Setiap piksel pada citra wama mewakili warna vang merupakan
kambinasi dari tign wamna dasar (RGB = Red Green Blue). Setiap warna dasar
menggunakan penyimpanan 8 hit = byle, vang berarti setiap warna
mempunyai gradasi sebanyak 255 wama, Berarti sctiap piksel mempunyai
kombinasi warna sebanyak 282828 = 224 = 16 juta warna lebih. Ttulah
sebabnya format ini dinamakan #rue color karena mempunyai jumlah wama
yang cukup besar sehingga bisa dikatakan hampir mencakup semua warna

alam,

2.2.4 Elemen-elemen Citra Digital
Berikut ini adalah elemen-elemen yang terdapat pada citra digital,
1. Kecerahan (Brightness)
Kecerahan (Brightmess) merupakan intensitas cahaya yang dipancarkan
piksel dari citra yang dapat ditangkap oleh sistem penglihatan. Kecerahan
pada sebuah ttik (piksel) di dalam citra merupakan intensitas rata-rata dani

suatu area yang melingkupinya.
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- Kontras (Contrast)

Kontras (Contrust) menyatakan sebaran terang dan gelap dalam sebuah
citra. Pada citra yang baik komposisi gelap dan terang tersebar secarn
merata,

. Kontur (Cantour)

Kontur (Costowr) adalah keadaan yang ditimbulkan oleh perubahan
intensitas pada piksel-piksel yang bertetangga. Karena adanya perubahan
intensitas inilah mata mampu mendeteksi tepi-tepi objck di dalam citra.

. Warna

Wama sebagai persepsi yang ditangkap sistem visual terhadap panjang
gelombang cahaya yang dipantulkan oleh objek.

5. Bentuk (Shape)

Bentuk (Shape) adalah properti intrinsik dari objek 3 dimensi, dengan
pengertian bahwa bentuk merupakan properti intrinsik utama untuk sistem
visual manusia,

. Tekstur (Fexture)

Tekstur (Fexture) dicirikan sebagai distribusi spasial dari derajat keabuan
di dalam sekumpulan piksel-piksel yanyg bertetangpa. Tekstur adalah sifat-
sifat atau karakteristik yang dimiliki oleh suatu daerah yang cukup besar
sehingga sccara alami sifat-sifat tadi dapat berulang dalam daerah tersebut
Tekstur adalah keteraturan pola-pola tertentu yang terbentuk dari susunan
piksel-piksel dalam citra digital. Informasi tekstur dapat digunakan untuk
membedakan  sifat-sifat permukaan smatu benda dalam citra yang
berhubungan dengan kasar dan halus, juga sifat-sifat spesitik dan
kekasaran dan kehalusan permukaan tadi, vang sama sekali terlepas dari

warna permukaan tersebut.

Berikut kegunaan analisis tekstur;

o Tekstur memainkan peranan penting dalam banyak tugas pada sistcm
visual, seperti pemeriksaan permukaan, pengelompokan ohjek
pemandangan, orientasi permukaan dan penentuan bentuk objek.

* Digunakan untuk segmentasi cilra, mengidentifikasi pola-pola vang

teratur dan berulang, pola-pola intensitas, permukaan benda yang
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berhubungan dengan sifat kasar dan halus, koloni mikroba, jalan raya,
bahkan sampai pada sifat permukaan bumi atau planet lainnya.

» Untuk tujuan pengolahan citra, analisis tekstur adalah menjadikan pola
variasi lokal inetsitas yang berulang sebagai pembeda, manakala pola
variast tersebut terlalu kecil bila dibandingkan dengan objek vang
diamati dalam resolusi yang dipakai.

Syarat terbentuknya tekstur adalah sebagai berikut,

» Adanya pola-pola primitif yang terdiri dari satu atau lebih piksel
Bentuk pola primitf ini dapat berupa titik, garis lurus, garis lengkung,
luasan dan lain-lain yang merupakan elemen dasar dari sebuah bentuk.

¢ Pola-pola primitif tadi muncul berulang-ulang dengan interval jarak dan
arah tertemtu sehingga dapat diprediksi atay ditemukan karaktenistik
pengulanganmya.

2.2.5 Format Citra Digital
Citra Digital memhki beberapa format yang memiliki karakteristk
tersendiri, Format pada citra digital im umumnya berdasarkan tipe dan cara
kompresi vang digunakan pada citra digital tersebut. Ada dua format citra
digital vang sering dijumpai, antara lain;
1. Bitmap (BMP)
Merupakan format gambar yang paling umum dan merupakan format
standard windows, Ukuran filenya sangat besar karena bisa mencapai
ukuran megabyte. File ini merupakan format yvang belum terkompresi dan
menggunakan sistem wama RGB (Red Green, Blue) di mana masing-
masing warmna pixel-nya terdin dan 3 komponen R, G, dan B yang
dicampur menjadi satu. [File BMP dapat dibuka dengan berbagai macam
software pembuka gambar seperti ACDSee, Paint, Irvan View dan lain-
lain, File BMP tidak bisa (sangatl jarang} digunakan di web (internet)

karena ukurannya yang hesar,

2. Joint Photographic Expert Group (JPEG/JPG)
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Format JPEG merupakan format vang paling terkenal sampai sekarang ini.
Hal mi karena sifatnya yang berukuran kecil (hanya puluhan/ratusan KB
saja), dan bersifat portable. Format file ini sering digunakan pada bidang
fotografi untuk menyimpan file foto hasil perckaman analog to digital
converter (ADC), Karena ukurannya kecil maka file ini banyak digunakan

di web (internet).

2.2.6 Representasi Warna

(Ane Murdiante, 2007) Metode yang paling mudah dan sederhana
dalam merepresentasikan warna di dalam komputer adalah bitmap. Tipe file
berformat seperti ini dapat diibaratkan dengan sebuah matriks yang terdiri
dari baris-bans piksel. Dan setiap piksel dari bans tersebut merepresentasikan
nilai tampilan wamna piksel tersebut. Nilai tampilan warna tersebut disusun
berdasarkan tiga wama dasar, vaitu: merah, biru, dan hijau. Metode ni
dikenal dengan metode RGEB encoding.

Setiap satu wama dasar (merah, hijan atau biru) memiliki 256 Ievel
wama. Sehingga tolal warna yang dapat dikenali oleh komputer sekarang
adalah 256x256x256 atau 16,8 juta wamma yang berbeda. Jumlah tersebut
didapatkan dengan mengkombinasikan setiap level warna dasar yang berbeda.

Misalnya saja warna hitam dapat direpresentasikan ke dalam sistem
RGB sebagai (0, 0, 0) yang berarti level warna merah 0, wama hijau 0, dan
wama biru 0. Wama merah dapat direpresentasikan dengan (255, 0, 0) yang
berarti level warna merah sebanyak 255, warna hijau sebanyak 0, dan wama
biru sebanyak 0. Sedangkan warna putih direpresentasikan ke dalam sistem
RGB menjadi (255, 255, 255),

Pada kebanyakan pemrosesan gambar membutuhkan properti-properti
yang dimiliki oleh vektor, seperti normalisasi, rotasi dan proyeksi. Sehingga
representasi warna dapat juga dilakukan dalam bentuk vektor. Berikut ini

akan ditampilkan satu contoh vektor wama dalam ruang 3 dimensi.
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Gambar 2.5
Vektor representast wama

2.3 Edge Detection

(Gonzalez, 2010) Deteksi tepi (Edge Detection) pada suatu citra
adalah suatu proses yang menghasilkan tepi-tepi dari obyek-obyek citra,
tujuannya adalah;
» Untuk menandai bagian vang menjadi detail citra
= Untuk memperbaiki detail dari citra yang kabur, yvang terjadi karena error

atau adanya efek dari proses akuisisi citra

Suatu titik (x.y) dikatakan sebagai tepi (edge) dari suatu citra bila titik
tersebut mempunyai perbedaan vang tinggi dengan tetangganya. Gambar 2.6
benkut ini menggambarkan bagaimana tepi suatn gambar diperoleh,
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Gambar 2.6
Proses Deteksi Tepi Citra

Perhatikan hasil deteksi dari beberapa citra menggunakan model

Gambar 2.7
Hasil beberapa deteks tepi

difterensial di atas:

Pada gambar 2.7 terlihat bahwa hasil deteksi tepi berupa tepi-tepi
dari suatu gambar, Bila diperhatikan bahwa tepi suatu gambar terletak pada
titik-titik yang memiliki perbedaan tingzi, Berdasarkan prinsip-prinsip filter
pada citra maka tepi suatu gambar dapat diperoleh menggunakan Higzh
Pass Filter (HPF), yang mempunyai karakteristik:

DY Hix,y)=0 B S S R rvervoeren A DD

Cnnm}‘;:

1B




Diketahui fungsi citra fix,y) sebagai benikut;

G 5 O e )
|l |1 ]1 (110
1|11 ]1101]0
11110010
1 {00 ([0 |0
Dengan menggunakan (iller : Hix,y) = [-1.1]
Maka Hagil filler adalah -
0(0]0 0|1
000|110
0101 |00
0|10 0|0
11010 (0|0

Bila digambarkan maka proses filter di atas mcmpunyai masukan dan

keluaran sebagai berikut

Macam-macam metode untuk proses deteksi tept i1, antara lain:
1. Metode Rabert

. Metode Prewitt

3. Metode Sobel

2

Metode yang banyak digunakan untuk proses deieksi tepi adalah metode
Robert, Prewitt dan Sobel.

2.3.1 Metode Robert
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Metode Robert adalah nama lain dan tekmik differensial yang
dikembangkan di atas, yaitu differensial pada arah horisontal dan dilTerensial
pada arah vertikal, dengan ditambahkan proses konversi biner setelsh
dilakukan differensial. Tcknik konversi biner vang disarankan adalah
konversi biner dengan meratakan distribusi warna hitam dan putih, Metode
Robert ini juga disamakan dengan tekmk DPCM (Differential Pulse Code
Muodulation).

Kernel lilter yang digunakan dalam metode Robert ini adalah:

H=[-1 1] dan V=[_II] ............................................................. (2-3)

2.3.2 Metode Prewitt

Metode Prewitt merupakan pengembangan melode robert dengan
menggunakan filter HPF yang diberi satu angka nol penyangga, Metode im
mengambil prinsip dan fungsi laplacian yang dikenal sebagai fungsi untuk
membangkitkan HPF,

Kemnel filter yang digunakan dalam metode Prewitt ini adalah:

-1 0 1 = =} =1
A==1 0 [ dan F={ & 0 @ . eemaannna(dd)
-1 0 1 1 1 ]

2.3.3 Metode Sobel

Metode Sobel merupakan pengembangan metode robert dengan
menggunakan filter HPF yang dibeni satu angka nol penvangga. Metode ini
mengambil prinsip dari fungsi laplacian dan gaussian yang dikenal sebagai
fungsi untuk membangkitkan HPF, Kelebihan dari metode sobel ini adalah
kemampuan untuk mengurangi  noise sebelum melakukan perhitungan
deteksi tepa.

Kemnel filter vang digunakan dalam metode Sobel ini adalah:
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24 MATLAB

MATLAB merupakan perangkat lunak produk dari The MathWorks.Inc
yang memadukan kemampuan perhitungan, pencitraan. dan permograman
dalam satu paket. MATLAB merupakan bahasa komputasi teknik yang lebih
mudah dan lebih canggih dalam penggunaannya dibandingkan dengan
bahasa tekmk pendahulunya seperti FORTRAN, BASIC, PASCAL.
Sebetulnya MATLAB tidaklah berbeda dengan kalkulator scientific yang
sehari-hari kita (orang teknik) kenal,

Secara garis besar lingkungan kerja MATLAB terdiri atas beberapa
UNsur, yaitu:
1. Command window (layar kendali)
2. Workspace (rak data)
3. Command history (lavar pengingat)
4. M-file (editor ) - akan dibahas pada bagian khusus.

Fle Edt Debug Deson Widw Heb
M » B o« B T osaresius « LR

M How ta dka P Vol R

b r oxd O T 0 i} I
= i - o
. 4'"'1‘\-' To gpt stacksd, salect HATLUE Eslp or Tamox frem the He

1"- Wivkspace berlungst sbg =
fermpal menyimpan secars Command window misfupakan |
olotmatis seqala variabel penderts ulama MATLAB Tempal '
¢ masukan dan hasd uniuk mangeksakusi panntah f
menampikan masukan dan hasi |

Command history adalah tampat manympan >
SECAra Olomatis segata parintal yang kelah
chtuliskan pada command windows

Cambar 2 8
Lingkungan Kerja MATLAR 7.0
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(ambar 2.9
Sistem Kerja MATLAB

MATLAB adalah sebuah bahasa dengan (high-performance) kinerja

tinggi untuk komputasi masalah teknik. Matlab mengintegrasikan komputasi,

visualisasi, dan pemrograman dalam suatu model yang sanpat mudah untuk

pakai dimana masalah-masalah dan penyelesaiannya diekspresikan dalam

notasi matematika yang farmliar. Penggunaan Mailab mecliput idang—
bidang:

Matematika dan Komputas
Pembentukan Algorithm
Alkusisi Data
Pemodelan, simulasi, dan pembuatan prototipe
Analisa data, explomasi, dan visualisasi
Grafik Keilmuan dan bidang Rekayasa
MATLAB merupakan suatu sistem interaktif vang memiliki elemen

data dalam suatu array sehingpa tidak lagi dipusingkan denmgan masalah

dimensi. Hal imi memungkinkan untuk memecahkan banyak masalah teknis

yvang terkait dengan kemputasi, kususnya yang berhubungan dengan matnix

dan formulasi vektor, yang mana masalah tersebut merupakan momok apabila
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harus menyelesaikannya dengan menggunakan bahasa level rendah seperti

Pascall. C dan Basic.

Nama MATLAB merupakan singkatan dari matrix  laboratory,
MATLAB pada awalnya ditulis untuk memudahkan akses perangkat lunak
matrik yang telah dibentuk oleh LINPACK dan EISPACK. Saat ini perangkal
MATLAB telah menggabung dengan LAPACK dan BLAS library, yang
merupakan satu kesatuan dari sebuah seni tersendiri dalam perangkat lunak
utituk komputasi matrix.

Dalam lingkungan perguruan tinggi teknik. Matlab merupakan
perangkat standar untuk memperkenalkan dan mengembangkan penyajian
maleri matematika, rckayasa dan kelimuan. Di  industn, MATLAB
merupakan perangkat pilihan untuk penelitian dengan produktifitas vang
tingi, pengembangan dan analisanya.

Fitur-fitur MATLAB sudah banyak dikembangkan, dan lebih dikenal
dengan nama toolbox. Sangat penting bagi seorang pengguna Matlab, toolbox
mana yang mandukung untuk learn dan apply technologi yang sedang
dipelajaninya, Toolbox toolbox ini merupakan kumpulan dari fungsi-fungsi
MATLAB (M-files) vang lelah dikembangkan ke suatu lingkungan kerja
MATLAB untuk memecahkan masalah dalam kelas particular. Area-area
yang sudah bisa dipecahkan dengan toolbox saat ini meliputi pengolahan
sinyal. system kontrol, neural networks, fuzzy logic, wavelets, dan lain-lain,

Kelengkapan pada Sistem MATLAB. Secbagai sebush system,
MATLAB tersusun dari 5 bagian utama:

1. Development Environment, Merupakan sekumpulan perangkat dan fasilitas
yang membantu untuk menggunakan fungsi-fungsi dan file-file MATLAR,
Beberapa perangkat ini merupakan sebuah graphical uscr interfaces (GUI),
Termasuk didalamnya adalah MATLAB desktop dan Command Window,
command history, sebuah editor dan debugger, dan browsers untuk melihat
help, workspace, files. dan search path.

2. MATLAR Mathematical Function Library. Merupakan sekumpulan
algontma komputasi mulai dan fungsi-fungsi dasar sepertri; sum, sin, cos.

dan complex arithmetic, sampai dengan fungsi-fungsi yang lebih kompek
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seperti matrix inverse, matrix eigenvalues, Bessel functions, dan fast
Fourier transforms.

3. MATLAB Language. Merupakan suat high-level matrix/array language
dengan control flow statements, functions, data structures, input/oulpul,
dan fitur-fitur object-oriented programming. Ini memungkinkan bag kita
untuk melakukan kedua hal baik "pemrograman dalam lingkup sederhana”
untuk mendapatkan hasil yang cepat, dan "pemrograman dalam lingkup
yang lebth besar" untuk memperoleh hasil-hasil dan aplikasi yang
komplek.

4. Graphics. MATLAB memiliki fasilitas untuk menampilkan vector dan
matrices sebagai suatu grafik. Didalamnya melibatkan high-level functions
(fungsi-fungsi level tinggi) untuk visualisasi data dua dikensi dan data tiga
dimensi, image processing, animation, dan presentation graphics Ini juga
melibatkan fungsi level rendah yang memungkinkan bagi anda untuk
membiasakan din untuk memunculkan grafik mulai dari benutk yang
sederhana sampai dengan tingkatan praphical user interfaces pada aplikasi
MATLAL,

5. MATLAB Application Program Interface (API). Merupakan suatn library
yang memungkinkan program yang telah ditulis dalam bahasa C dan
Fortran mampu berinterakasi dengan MATLAB. Ini melibatkan fasiliias
untuk  pemanggilan routines darn MATLAR (dynamic linking),
pemanggilan MATLAB scbagai sebuah computational engine, dan untuk

membaca dan menuliskan MAT-files.

2.5 Morphological Operation

Telah disebutkan di atas, bahwa Matlab adalah salah satu perangkat
lunak yang berbasis matematika, matlab juga merupakan software yang dapat
dimanfaatkan untuk image processing (pengolahan citra). Dengan
menggunakan matlab, serta fungsi-fungsi yang telah disediakan oleh matlab,
maka proses pengolahan citra pada Binary Image dengan menggunakan
Morphological Operation dapat diterapkan dengan lebih baik Morphological

{peration berisikan operasi-operasi dasar yang berbasis malematika. Operasi-
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operasi ini digunakan sebagai dasar dalam Morphological Image Processing
pada Binary image. Dengan menggunakan Matlah, proses pengerjaan image
processing khususnya untuk Morphological Operation diharapkan dapat lebih
mudah.

Kata Morphology biasanya dikaitkan dengan cabang Ilmu Biologi yang
mengacu pada bentuk dan struktur dari hewan dan tanaman  Kiw
menggunakan kata vang sama disini, namun dalam konteks Mathematicat
Morphology, vaitu sebuah alat untuk mengekstrak kompenen-komponen dari
image dengan menggunakan operasi matematika, Dalam Morphological
Image im, sebuah image akan diubah ke dalam bentuk Binary Image. Binary
Image adalah image yang termasuk dalam kelas logika, dimana hanya bernilm
0 dan 1. Piksel dengan nilai 0 akan ditampilkan dengan warna hitam, dan
piksel dengan wama 1 akan ditampilkan dengan warna putih. Namun dalam
Binary Image ini, kita dapat menampilkan nilai 0 sebagai warna putih dan
mlar 1 sebagai wamna hitam dengan menggunakan notasi NOT (*) pada

variabel yang menampung image tersebut.

2.5.1 Morphological Operation pada Binary Image dengan Matlab
Berikut mi fungsi-fungsi yang ada pada Matlab vang dapat digunakan
untuk pengolahan citra pada Binary Image berdasarkan Morphological
operation.
1) Uniuk memasukkan image yang akan diproses ke dalam Morphological
Ciperation Pada Matlab digunakan Perintah;
Imagname = input ('m n ECnler the pame of the image file
{(filename ext):'.'s")
Dimana variabel imagname adalah variabel vang digumakan unmuk
menampung image yang diinput oleh user. Perintah input sendin
digunakan untuk peng-mputan file.
a = imread(imagname)
imshow{a)
a adalah variabel yang digunakan untuk image vang sudah dibaca oleh
Matlab tersebut.
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2)

a = im2bw(a.0,3)

sz — size(a)

im2bw digunakan untuk merubah RGB atau grayscale image men;jadi

Binary lmage, schingga image tersebui hanya memiliki warna hitam dan

putih saja Setelah merubah image ini menjadi bentuk binary image maka

akan dilakukan proses morphological operation.

Morphological Operation yang digunakan pada program aplikasi dengan

menggunakan Matlab, adalah dengan menggunakan perintah bwmorph.

Dengan  mengpunakan perintah  tersebut selanjutnya  kita dapat

menggunakan perimtah-perintah yang telah disediakan oleh Matlab untuk

memproses  image dengan  menggunakan Morphological Operation,

Perintah yang digunakan untuk proses Morphological Operation adalah

sebagai berikut:

- ‘erode’ Digunakan untuk melakukan proses erotion pada binary image.

- 'dilate’ Digunakan untuk melakukan proses dilation pada binary image.

- 'open’ Digunakan untuk melakukan Morphological Opening (erotion
kemudian dilation),

- ‘close’ Digunakan untuk melakukan Morphological Closing (dilation
kemudian erotion).

- 'tophat’ Top Hatt, mengurangi hasil Morphological Opening (erotion
diikuti dilation) dari input image,

- 'bothat' Bottom Hatt, menampilkan Morphological Closing (dilation

ditkuti erotion) dan mengurangi piksel dariimage asli yang diinput.

- ‘clean’' Menghilangkan piksel yang terisolasi.

- 'fill' Mengisi piksel yang berada didalam (0 dikelilingi oleh 1),

- ' remove’ Menjadikan semua piksel menjadi O jika 4 piksel tetangga yang
terhubung adalah 1, hanya meninggalkan piksel vang menjadi batas-
batas.

- 'shonk” Menyusutkan objek ke poin-poin. Perintah ini menghilangkan
piksel sehingga objek tanpa celah atau lubang menyusut ke sebuah
poin, objek dengan lubang ke sebuah cincin terhubung diantara setiap
lubang dan batas luar
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- 'thicken' Menebalkan objek dengan menambahkan piksel ke objek luar
schingga objek yang tadinya tidak terhubung menjadi terhubung (B-
connected).

- 'thin' Menipiskan objek ke dalam bentuk garis.

2.5.2 Mectodc Morphological Image Processing
Metode ini digunakan sebagai tool untuk pengekstrakan komponen citra
yang berguna dalam representasi dan deskripsi bentuk dacrah, seperti

boundaries, skeletons, dan convex hull.

2.5.2,1 Structure Element (STREL)
Strel adalah himpunan sub-image kecil yang digunakan untuk meneliti
citra dalam pembelajaran propertinya.
* Untuk elemen yang menjadi anggota strel. origin strel, juga harus
ditetaplan,
* Origin dari strel ditandai dengan tanda titik hitam.
= [Iika tidak ada tanda titik hitam maka diasumsikan origin berada di
pusal simetn
= Karena origin tidak harus berada d pusat, tetapi juga bisa berada di
pingyir strel.
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Gambar 2,10
Contoh strel

2.5.2.2 Operasi Opening
® Opening berfungsi untuk:
*  Menghaluskan garis-garis bentuk obyek,
= Menghilangkan bagian-bagian yang sempit, dan
*  Menghilangkan penonjolan-penonjolan yang tipis.

* Formula:
® AOB=(AOB)D B 301)
Operasi opening A oleh B adalah erosi A oleh B, diikuti dengan dilasi
hasil tersebut dengan B
* Padanan fungsi:
o ACB=UBLIBY Z Al i (3-2)
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Gambar 2.11
Uambaran Operasi Opening

2.52.3 Operasi Closing
* Closing cenderung menghaluskan garis-garis bentuk tetapi kebalikan dari
Opening,
@ Menolak pecahan-pecahan sempit dan teluk yang panjang dan tipis,
»  Menghilangkan lubang kecil dan
¢ Mengs: gap pada garis-gans bentuk {contour),

* [ormula:
o. AOB=LAMBYRE. ... (3-3)
= Operasi closing A oleh B adalah dilasi A oleh B, diikuti erosi hasilnya
dengan B.
H Aeli
i
' /\
Gambar 2,12

Gambaran dan Operasi Closing
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2.5.2.4 Boundary Extraction
Boundary himpunan A dinyatakan oleh B(A). bisa didapatkan dengan
pertama mengeresi A oleh B dan kemudian melakukan himpunan perbedaan

(pengurangan) antara A dan hasil erosi,

= Formula:
& BEAY = A = N OB e monn e s et )

di mana B adalah strel yang tepat untuk mengerosi A

A B origin
rl‘:- .'-I.':ln' ' j— _.-
8 5
£oH BiS L:;:.1'.-‘a -
) Gy
Gambar 2.13

Gambaran Boundary Extraction

2.5.2.5 Region Filling

Operasi ini didasarkan pada sejumlah dilasi, komplementasi, dan
interseksi. Dimulai dengan sebuah titik p di dalam boundary, tujuannya
adalab untuk mengisi semua region dengan nilai 1. Jika mengikuti konvensi
bahwa semua Gk non-boundary (background) diberi nilai 0, maka p harus
diben nilai 1 untuk memulai. Prosedur di bawah ini adalah untuk mengisi
region dengan nilai 1,
¢ =X ®B)AA® k=123, .. e (3-5)

di mana X, = p dan B adalah strel simetrik. Algoritma berhenti pada
iterast langkah ke k jika X, = X, _;.
e Himpunan union dari X dan A mengisi daerah isian dan boundary-nya.
Toolbox: Bentuk 1 : BW2 = mfill{BW,locations)
Bentuk 2 : BW2 = imfill(BW . 'holes")
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Bentuk 3 : BW2
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BAB III

DESAIN SISTEM

Pada bab ini dijelaskan mengenai analisa dan perancangan system
aplikasi. Analisa ditujukan memberikan gambaran secara umum terhadap
aplikasi, Hal ini guna wntuk menunjang perancangan aplikasi yang akan
dikembangkan semngga kebutuhan akan aplikasi terscbut  dikctahui
sebelumnya, Kemudian hasil analisa akan menjadi dasar untuk melakukan
perancangan atau desain aplikasi sesuai kebutuhan sistem.

Dalam merancang aplikasi pada projck ini terlebih dahulu dilakukan
pembuatan desain sistem, desain proses, serta desain antar muka aplikas,
Desain proses berguna untuk mengintegrasikan semua proses vang terjadi
dalam aplikasi yang di buat Desain data berguna untuk mengetahui apa saja
yang dibutuhkan dalam proses yang akan dikerjakan sedangkan perancangan
antarmuka berfungsi sebagal antar muka interaksi antara pengguna dengan
sistem aphkasi yang dibuat, sehingga pengguna data mengoperasikan aplikasi
yang dituat.

3.1. Tujuan Pembuatan Sistem

Perancangan dan pembuatan sistem merupakan hal yang sangat penting
dalam skripsi ini. Sebagai langkah awal dalam pembuatan sistem dibutuhkan
suatu perancangan terhadap segala komponen yang diperlukan dalam
pembuatan sistem, karna dengan perancangan tersebut diharapkan nantinya
akan mendapatkan suatu sistem yang baik dan siap umtuk beroperasikan
dengan vang diharapkan.

Tujuan pembuatan sistem 1 adalah untuk mempermudah permilahan
biji kacang kedelai tanpa harus bergantung pada permlahan biji kacang

kedelai secara manual
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3.2 Perancangan Sistem

Perancangan sistem yang dibuat adalah mengenai proses pemilahan biji
kacang kedelai berbasis matlab, dimana proses pemilahan biji kacang kedelai
akan dilakukan berdasarkan tekstur citra dan bentuk citra yang diinputkan ke

dalam sistem.

3.3 Desain Sistem

Demi mencapai hasil yang maksimal maka dibuat suatu desain, dimana
desain sistem disajikan untuk mengetahui bapaimana aplikasi ini akan
berjalan, adapun konsep-konsep dari desain aplikasi pemilahan biji kacang
kedelai berbasis matlab pada gambar di bawah ini.

w1l 0.

User menginputkan citra Chuitput citra telah

biji kacang kedelai Mensilah citra berdasarimn diidentifikasi

bentuk

(Gambar 3.1 Konsep dasar aplikasi pemilahan biji kacang kedelai berbasis
matlab

Dari gambar 3.1 dapat dijelanskan secara umum dan fungsi dari masing-

masing blok sebagai berikut

1. User memasukkan citra buyi kacang kedelai yang akan menjalani proses
pemilahan,

2, Citra biyi kacang kedela) diubah menjadi citra biner, kemudian dilakukan
pendeteksian tepn citra dan mendeteks) bentuk dar masing-masing bentuk
biji kacang kedelai yang nampak,

3. Bentuk biji kacang kedelai telah dapat dikenali atau diidentifikasi.
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3.4 Model Pengembangan
Sccara umum aplikasi pemilahan biji kacang kedelai berbasis matlab ini

merniliki tahapan seperti gambar di bawah ini.

Input Citra awal Ubah cifraawal | nDﬂrE;E:T: Eﬁﬁ;ﬂﬁ
cita [ | ditampilkan | menjadi citra hiner ’_’ PAKP
binter
Tampilkan Deteksi bentuk yang

hasilnya [ | nampak padacitra

Gambar 3.2 Alur proses aplikasi pemilahan biji kacang kedelai

Berdasarkan gambar 3.2 diatas, alur proses aplikasi pemilahan biji
kacang kedelai menunjukkan bahwa inputan yang akan diolah berupa sebuah
citra kemudian citra tersebut diubah dari awalnya citra berwarna menjadi citra
biner atau citra keabu-abuan, Proses selanjutnya dari citra tersebut dilakukan
pendeteksian lepi agar dupat diketahui dengan jelas garis batas antar citra.

Dan dilanjutkan dengan proses pendetksian bentuk pada citra untuk
mendapatkan bentuk citra yang sesuai dengan parameler vang telah diberikan,
Dari proses yang telah dijelaskan diatas, aplikasi tersebut memberikan hasil

akhir berupa klasifikasi citra yang memenuhi parameter.

3.5 Pcrancangan Sistem Aplikasi

Tujuan dari perancangan secara umum adalah untuk memberikan
gambaran secara umum tentang aplikasi pemilahan biji kacang kedela
berbasis matlab. Karena aplikasi pemilahan biji kacang kedelai ini dimulai
dari penentukan fakta awal terlebih dahulu sebelum menemukan sebuah hasil
atau kesimpulan, Maka perancangan vang akan dibuat pada aplikasi pemilah
biji kacang kedelai ini menggunakan beberapa form vang berkesinambungan
agar mendapat tampilan aplikasi yang baik sesuai dengan yang diharapkan,
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3.6 Perancangan Diagram Alir
Perancangan diagram alir akan menjelaskan bagaimana proses dan

urutan dari aplikasi yang dibual seperti pada gambar dibawah ini -

( Mulai |

e
Input Citra _.,r'f

£

l

/" Tampilkan
b citra awal

¥

Ubah citra asli menjadi citra biner
: . .

¥

| Deteksi tepi pada citra

: ¥
Deteksi bentuk pada citra

N
Tampilkan hasilnya

Selesai

.'/.-

(;ambar 3.3 Diagram Alir Program Aplikasi

3.7 Proses Pengolahan Citra

Pengolahan citra merupakan proses pengelahan dan analisa citra. Proses
int mempunvai ciri data masukan dan informasi keluaran yang berbentuk
citra. Istilah pengolahan citra secara umum didefinisikan sebagai pemrosesan

cira dua demensi dengan komputer. Dalam definisi vang lebih luas,
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pengolahan citra digital juga mencakup semua data dua dimensi. Citra digital
adalah barisan bilangan nyata maupum kompleks vang diwakili oleh bit — bit tertentu |
Citra digital dapat didefinisikan sebagai fungsi dua vaniabel fixy), dimana x
dan y adalah koordinat special dan nilai f{x.y) adalah intensitas citra pada
koordinat tersebut.

3.7.1 Citra Awal
Sebagaimana yang telah dijelaskan awal bab ini, terhadap citra awal ini
mefupakan awal dan proses pengolahan citra yang akan berlangsung

selanjutnva,

Gambar 3.4
Biji Kacang Kedelai

Rata-rata ukuran biji kacang kedelai adalah dengan panjang $mm dan
lebar 6 mm. Berikut im spesifikasi citra awal vang digunakan sebagai inputan

untuk pemrosesan aplikasi,
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Gambar 3.5

Scmbilan buah citra inputan yang akan diproses

Ukuran pixel citra : 4608 x 3702
Citra warna: 24 bit

Formal citra: jpeyr

3.7.2 Mengubah Citra Awal Menjadi Citra Biner

Mengubah citra awal yang berupa cilra berwarma menjadi citra biner
adalah pengolahan citra digital membutuhkan memori yang jauh lebih besar
dibanding pengolahan teks pada komputer. Untuk menghemat kebutuhan
memeori, warna citra diubah ke tingkat gravscale terendah yang berarti citra
hanya wengandung informasi hitam dan putth pada piksel-piksel
penyusunnya, vang disebui juga dengan citra biner, sehingga operasi dapat
tetap dijalankan walaupun memoni yang tersedia relatif kecil. Selain itu, sifat-
sifal pengolahan citra biner umummnya lebih sederhana, cepat dan mudah
dumplementasikan.

Setelah pengubahan citra warma menjadi citra biner dilakukan maka
hasil yang akan diiperoleh adalah seperti gambar di bawah ini.
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Ctambar 3.6

Hasil proses pengubahan citra biner pada citra

 Mulai !

.

Data citra

— k4
Array pixel | |
' 1=

Theluk

o =

-

. 1 >ukuraneitra >

Citra biner

i - '
| Selesai |

e

Gambar 3,7

Diagram Alir proses pengubahan citra asli menjadi citra biner




3.7.3 Deteksi dan Klasifikasi Citra

Pendeteksian tepi citra menggunakan metode Sobel yang merupakan
pengembangan metode robert dengan menggunakan filter HPF vang diberi
satu angka nol penvangga. Metode ini mengambil prnsip dari (ungsi
laplacian dan gaussian yang dikenal sebagai fungsi untuk membangkitkan
HPFE. Kclcbihan dari metode sobel ini adalah kemampuan untuk mengurangi
noise sebelum melakukan perhitungan deteksi tepi.

Pada tahap selanjutnya dilakokan proses deteksi bentuk  untuk
selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan bentuk elips dan circle. Sehelum
melakukan proses deteksi, terlebih dahulu dilakukan penghilangan noise
dengan median filter kemudian melakukan pemilihan jenis deleksi tepi dan
menentukan pilai #hreshold untuk proses deteks: tepi, setelah dilakukan
detekst tep, dilakukan proses penghilangan soise vang kecil berupa bintik-
bintik menggunakan median filter dengan ukuran kerme! 2x2. Selanjuinya
dilakukan proses penebalan titik-titik objek sebelum, pencbalan dilakukan
mengeunakan operasi dilasi dengan ukuran struktur element (SE=2)
kemudian dilanjutkan dengan membersihan batas tepl (clear border)
menggunakan hubungan antar piksel sebesar 8, kemudian dilakukan
penebalan kembali terhadap titik-titik piksel objek uniuk kemudian dilakukan
pengisian lubang (filling holes). Kemudian dilakukan penipisan objek untuk
mengembalikan objek ke ukuran semula. Selanjutnya dipenksa apakah
mencukupi milai threshold vang ditetapkan atau tidak, dalam hal im nilai
treshold yvang dipilih adalah 250
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Baca cilra hasil
pengubahan citra ke biner

Pilih jemis deteksi tepi
(sobel, prewitt, canny robert)

T

l'enhzkan nila treshold

‘ Wediin Rl

¥

Lakukan deteksi tep |

Median filter Bilmgkan nuiw—!
v
Fenabalan aiira
{operas: dilasi]
!

|
Bersihkan tepi/pingeiran nhj&lk|

S

| Penebalan trik-titik poksel kaeang kadel

Filling holes dan objek

Penipisan objek |
(operas erosi) |

a

ok luas abjek =,
<. treshold objek kecil Tidak
T dannoise? o l

; Buang
Y2 obigk
| Periksa luas

‘Klamﬁkasi herdasarkan hentuk

{ Selesai |

et

(iambar 3.8
Diagram alhir proses pendeteksian tepi pada citm
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3.8 Perancangan Interface

Perancangan interface merupakan rancanga bangun dari interaksi user
dengan computer. Interaksi im dapat berupa proses penginputan data ke
sistem, pemilihan menu dan menjalankan aplikasi.

3.8.1 Tampilan form awal
Pada aplikasi pemilahan biji kacang kedelai ini akan menampilkan form
awal seperti pada gambar di bawah ini,

Aplikasi Pemilahan
Bij1 Kacang Kedelai
Berbasis Matlab

Gambar 3.9 Tampilan Form Awal Aplikasi

3.8.2 Tampilan Form Kedua

Setelah menekan button mulai pada form awal, maka akan muncul form
kedua yaitu form deteksi tepi. Pada perancangan form deteksi tepi ini, user
akan menginputkan cira dan mulai melakukan proses pengubahan citra
berwarna menjadi citra biner dan kemudian dilakukan deteksi tepi pada citra.
[Untuk lehih jelasnya, dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 3.10 Tampilan Form Kedua

3.8.3 Tampilan Form Ketiga

Setelah menekan button deteksi bentuk pada form deteksi tepi. maka
akan muncul form ketiga vaitu form deteks: bentuk, Pada perancangan form
deteksi bentuk ini, setelah pendeteksian tepi sukses, kemudian klik button
deteksi bentuk maka akan pindah ke form deteksi bentuk seperti pada gambar
di bawah ini.

08¢ 000 O
® ® |0 O
& 0

]
Tiwgeslm aand b e TR 113
Eadak mn B Bl i b TP

Deteks
Input gitsa i Berrhi

Crambar 3.11 Tampilan hasil deteksi tepi
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3.8.4 Tampilan Form Keempat
Setelah pendeteksian tepi pada citra sukses, kemudian klik button
deteksi bentuk maka akan pindah ke form deteksi bentuk seperti pada gambar
di bawah ini.
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bentuk

Gambar 3.12 Tampilan hasil akhir
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BAB IV

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai hasil uji coba perangkat lunak
Aplikasi Pengolahan Citra Digital Untuk Memilah Biji Kacang Kedelm
Berbasis Matlab pada perangkat komputer atau laptop. Selain itu dari hasil uji
coba yang telah dilakukan akan dianalisa apakah rancangan ini dapat
memenuhi tujuan yang akan di apai seperti yang telah dijelaskan pada Bab L

4.1 Implementasi Sistem
Berikut ini adalah spesifikasi perangkal lunak sebagai sistem
pendukung aplikasi yang dibuat |

1, Sistem Operasi Windows : Microsoft Wmdows 7
2. Software : Matlab R2008b
3. Kamera Nikkon D5200 (sebagai alat pembantu pengambilan citra)

4.2 Implementasi GUI

4.2.1 Form Awal Aplikasi
Dari rancangan yang telah dibwat pada bab sebelumnya, maka tahap

selanjutnya yvaitu mengimplementasikannya menjadi sebuah tampilan,

Aplikasi Pemilahan
Biji Kacang Kedelai
Berbasis Mathlab

Gambar 4.1
Tampilan Awal Aplikasi




Gambar 4.1 merupakan gambar tampilan awal atau tampilan pembuka
aphkasi pemilahan biji kacang kedelai.

4.2.2 Form kedua
Brwine =T

Pomiliban &iji Kncang Kadatal

‘ ECTETE wes - ==y

Gambar 4.2
Tampilan form kedua

Gambar 4.2 merupakan tampilan form kedua dari aplikasi pemilahan
biji kacang kedelai. Dalam form ini terdapat button input citra yang berfungsi

untuk menginputkan file citra vang ingin diproscs.

4.2.3 Form Ketiga

Pamiiian B Facang Kadelal

=i o= - T

CGambar 4.3
Tampilan Form Eetiga

45




Gambar 4.3 merupakan tampilan form setclah kita menekan bution
‘input citra® makan akan muncul tampilan sebagai berikut, kemudian pilih file
citra yang ingin diproses.

4.2.4 Tampilan Form Keempat
B

Pamilshan Biji Kacarg Kedaiai

Gambar 4.4
Tampilan form keempat

Gambar 4.4 merupakan tampilan form untuk memilih file citra yang

ingin diproses.

4.2.5 Tampilan Form Kelima

B e g i ) -

Parnilthan Bijl Kacang Hedatal

Citra Haza

Gambar 4.5
Tampilan Form Kelima
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Gambar 4.5 merupakan tampilan gambar apabila kita sudah
memasukkan citra yanyg kita inginkan dan menekan button deteksi tepi untuk
mendeteksi tepi dan setiap eitra kacang kedelai yang nampak.

Pada citra hasil ditunjukkan bahwa kacang vang herhasil dideteksi
adalah yang berwarna putih secara keseluruhan.

4.2.6 Tampilan Form Keenam
R » =

Pamdifeen B Kacang Kedelbsi

Gambar 4.6
Tampilan Form Keenam

Gambar 4.6 merupakan gambar tampilan ketika bentuk dan citra
kacang kedelal yang tampak, sesuai dengan parameter bentuk vang telah
ditentukan,

Untuk menguji sejauh mana aplikasi ini berjalan dilakukan & kali
pengujian pada mputan citra yang berbeda-beda. Berikut ini adalah hasil

pengujian 8 inputan cilra.
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4.2.7 Pengujian citra pertama

|  [BUA »

Pamilaban Bijl Kauaing Keodela

Gambar 4.7
Deteksi tepi citra pertama

(Gambar 4.7 merupakan tampilan gambar apabila kita sudah
memasukkan citra yang kita inginkan dan menekan button deteksi tepi untuk
mendeteksi tepi dari setiap citra kacang kedelai yang nampak. Pada citra hasil
ditunjukkan bahwa kacang yang berhasil dideteksi adalah yang berwarma

putih secara keseluruhan,

: e e

Parmilatun Bl Facang Fedela

Gambar 4.8
Deteksi bentuk citra pertama

Gambar 4.8 merupakan pgambar tampilan ketika bentuk dan citra
kacang kedelai vang tampak, sesual dengan parameter bemtuk vang telah

ditentukan




4.2.8 Pengujian Citra Kedua

Pemilahian G FMacarg Kadalai

Gambar 4.9
Deteksi tepi citra kedua

Gambar 4.9 merupakan tampilan gambar apabila kita sudah
memasukkan citra yang kita inginkan dan menekan button deteksi tepi untuk
mendeteks! tepi dari setiap citra kacang kedelai yang nampak. Pada citra hasil
ditunjukkan bahwa kacang yang berhasil dideteksi adalah yang berwarna
putih secara kescluruhan.

—— TR

Pemilahan B Hacang Hedalal

(Gambar 4.10
Deteksi bentulk citra kedun

Gambar 4.10 merupakan gambar tampilan ketika bentuk dan citra

kacang kedelai yang tampak, sesuai dengan parameter bentuk yang telah
ditentukan.
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4.2.9 Pengujian Citra Ketiga
Eve

P ambahan Bal Kacang Kadalai

Gambar 4.11
Deteksi tepi citra ketiga

Gambar 4.11 wmerupakan tampilan gambar apabila kita sudah
memasukkan citra yang kita inginkan dan menekan button deteksi tepi untuk
mendeteksi tepi dari seniap citra kacang kedelal yang nampak. Pada citra hasil
ditunjukkan bahwa kacang yang berhasil dideteksi adalah yang berwarna
putih secara keseluruhan,

[ BT

Pamdahan 81k Kacarg Kedelsl

Gambar4.12
Deteksi bentuk citra ketiga

Gambar 4.12 merupakan gambar tampilan ketika bentuk dan citra

kacang kedelai vang tampak, sesual dengan parameter bentuk yang telah
ditentukan.
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4,2.10 Pengujian Citra Kecmpat

e =i e
Familahan Biji H.II:'I'_!:! Fowchal i
—— ——]
Gambar 4,13
Deteksi tepi citra keempai

Gambar 4.13 merupakan tampilan gambar apabila kita sudah
memasukkan citra vang kita inginkan dan menekan button deteksi tepi untuk
mendeteksi tepi dari setap citra kacang kedelal yang nampak. Pada citra hasil
ditunjukkan bahwa kacang yang berhasil dideteksi adalah yang berwarna

putih secara keseluruhan.

| e

Fanilahian Big Kecang

Grambar 4,14
Deteksi bentuk citra keempat

Gambar 4.14 merupakan gambar tampilan ketika bentuk dari citra

kacang kedelar yang tampak, sesual dengan parameter bentuk vang telah
ditentukan.
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4.2.11 Pengujian Citra Kelima

v ; il

Gambar 4.15

Detekst tepr citra kelima

Gambar 4.15 merupakan tampilan gambar apabila kita sudah
memasukkan citra vang kita inginkan dan menekan button deteksi tepi untuk
mendeteksi tepi dari setiap citra kacang kedelai yang nampak, Pada citra hasil
ditunjukkan bahwa kacang yang berhasil dideteksi adalah yang berwarna
putih secara keselurihan.

= T e i

Punvilahin Bif Kucang Kersbsi

(zambar 4.16
Deteksi bentuk citra kelima

Gambar 4.16 merupakan gambar tampilan ketika bentuk dan citra

kacang kedelai yang tampak, sesuai dengan parameter bentuk vang telah
ditentukan
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4.2.12 Pengujian Citra Keenam

v X . T o

Pamiinban Bi Kacang Fadels

Gambar 4,17
Deteksi tepi citra keenam

Gambar 4.17 merupakan tampilan gambar apabila kita sudah
memasukkan citra yang kita inginkan dan menekan button deteksi tepi untuk
mendctcksi tepi dari setiap citra kacang kedelai yang nampak. Pada citra hasil
ditunjukkan bahwa kacang vang berhasil dideteksi adalah vang berwarna
putih secara keseluruhan.

B " |

Faminhan BY Katang Fedria

{zambar 4. 18
Deteksi bentuk citra keenam

Gambar 4.18 merupakan gambar tampilan ketika bentuk dari citra

kacang kedelai yang tampak, sesuai dengan parametcr bentuk vang telah
ditentukan,
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4.2.14 Pengujian Citra Kedclapan

v

g

Pemiatsn Bil Kncang Kaduie

i S

Gambar 421
Deteksi tepi citra kedelapan

Gambar 4.21 merupakan tampilan gambar apabila kita sudah
memasukkan citra yang kita inginkan dan menekan button deteksi tepi untuk
mendeteksi tepi dar seftiap citra kacang kedelai yang nampak. Pada citra hasil
ditunjukkan bahwa kacang yang berhasil dideteksi adalah vang berwarmna
putih secara keseluruhan.

B o=

Pardntian 84 Kacang Kodelal

Hand Ceteha "B

e -

Gambar 4.22
Deteksi bentuk citra kedelapan

Gambar 4.22 merupakan gambar tampilan ketika bentuk dari citra

kacang kedelal yang tampak, sesuai dengan parameter bentuk vang telah
ditentukan,
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5.1

BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil pengujian aplikasi pemilahan kacang kedelai berbasis matlab

dapat disimpulkan bahwa:

I

5.2

Aplikasi pemilahan biji kacang kedelai berbasis matlab ini telah berhasil
mendeteksi bentuk dari kacang kedelai yang nampak pada citra

Proses pendeteksian bentuk dapat dilakukan apabila jarak setiap kacang
kedelai pada citra tidak terlalu dekat.

Aplikasi pemilahan biji kacang kedelai berbasis matlab i dapat
mempermudah proses pemilahan biji kacang dibandingkan dengan cara
manual karena dapat dijadikan sampel dari keseluruhan kacang yang ada.

Saran
Untuk mendapatkan hasil pendeteksian bentuk yang baik, sebaiknya jarak

tiap kacang kedelai pada citra tidak terlalu dekat

Masih banyak vang dapat dikembangkan dari aplikasi pemilahan biji
kacang kedelai berbasis matlab, seperti pemilahan berdasarkan tekstur
yang nampak pada citra.

Untuk memperoleh hasil yang optimal pada pemilahan ini bisa
dikembangkan dengan JST dan penambahan hardware sebagai
pengembangan dibidang elektronika dan kemputer,
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LISTING PROGRAM

wbon varargout = figMaini{varargin)
FLEMAIN M-Tile for figMain,fiqg
FIGMATN,; by =Lsell, cresTes a naw TIGMAINV or raisss che
eLlsTing
b singl=con*.

¥ d = FIGMATN rerturns the hanale to o pnew FIGMATH st the
hardle to
% the existing singletont .

FIGMRIN ( "CALLBACK ", hioblect, eventData, nandles, ... calls
local

functicn naned CALLBACE i FISMAIN.M wilh Lbe givern iop

drgumenTs.,

FIGMATIN (' Froparly "Walue', ... Treates a new TIGMATE
Calses Ehe

existing singleton®. Ararbing from The lef:, preparty
value palrs are

abwligd Lo Lhe 30T boefore TigMaln Sheni=ng

d propsrty rame or invaild value fDakes props

- i
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%= Ipelopoasfied by GUIDE 7Z.5 21l-Tul-—-2013 055853

¢ Boglin 1ndtializatlion code — DO NOST ZDIT

gui Singleten = 1;

gui State = struct!i'yui kaie’y millenpame, ...
Pan o Sl Lel "y gul Singleton;
Lag = lreTor 'y BfigMain Openingfen, ...
oy nilow denty  BfigMain QutoutFon,

LU = U ol s AP |.| ’ ==

| ks E e |”|:':-

rargin && ischar (varargini{ll}i

gul State.gul Tal'back = str2fancivarargin{l}};

I nargout
|varargout{l:nargeut}] = gui mainfcoi{gol State, varsrgind:

gui mainfern({gui State, wvarargin{:]):
Etal

CnogeTs e _ed.




& End imitializatian code - DOONOQT EDTD
Jaevodlen Jusl bBEIore figMain 15 nade visible
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% Choose defadlt csmmand line cutput Lor figMain
handles.output = hibjectk:
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qii_data (htkjeck, handles):

EIR EH =R

it
i}

4 ITTWATT malkes figMain wait for User résponse [
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T the command line.

eventdata

—== Qutputs frem kthis funcllilon a2xe
vl lon varargous = figMain OutputFen
Fandles)

Aracgont o8 zrray Tor returnire siotput drgs (see VARARCOUPG ;
i hdbies indle To Ligure

evantaata grved - Lo ze defined in a future wversion of
MATLAR

handley slructurze wita Mandles and user gatz (see GUIDATA;

Gel delfdull cormana line outpuet from handles strucTurs
varargoubt{l) = handles,puzput;

-—- Exscubes on button pregy in pushouttonl.
ten pushbuttonl Callback (n0bject, eventdata, hancles)
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5= fewval (Bix)
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& = handlgs,.3:

axes handles.axHasi1) ;
a=rgblgray (),
hw=edge (a, b ;

w = DWareacpenibw, 207
56 = grraltoresti@dig

bw = nclose(bw,se);

bw = nfill (bw, ' =0 1o
imshow bw ;
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bw = imfill (bw, "~ R
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handle to puzbhbat-onb (see GOBG)
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S5E = aye (k) :
a = Imercde(a,SE);
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dim = sizeis);
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cir = 0 ;

alp=0;

p=l:dimi{l}
b= boundaries{ik};

plat.fb: 21 ebl 10 "t anen =

dim = gizelb):
Tor d=1:dimdl)

shapes{kl{l,;1) = gart { { bilL:2) - sik).Centroid(l)
(Bidi, 1y = sikyCentroldiz) rve i

a=nman (Ehapags{k) 7

b=min (shapes{kl}] ;

c=dl (k)] .Area;

root=a-l;

diagonal = of (4*b22)
rectanglea=c/ (d*h+* [a® -2 0.5
trignglesic*3°0. 5171 lath)] “Z]
glip:=c/ tat*kYpi);

RONE

L




diamgn= (a*( &2 - L*2 }~0,.5) /
f root < 20
text sk .Cant»si dil)-2a,s
clr = oir + 1

2*a*24b};

(Kl .Centrnid(z] »

feEeol (diagonal < 1.0% | g¢ (diagcnal > 6,85 '

textlsfk].:e:rrmidilj—zﬂ,
cic = el 4+ 1;

—==21 (glip < 1.05 ) && (elip >
text (= (k) .Centroidil: =20,
elg = elp + 1;

aik) Centraidi2y, "3

F. %5 )

Sl iCantpaid2),

coEat P (diamon < 1.05 ) §& idiamon = 0,93
$(E].Cancooidiz),

text (g (k] .Centroid(l}-20,
elp = elp + 1:

L [ (cectangle <1.65) §E irectangle 0,95
ik} .Centroidi2),"

text{s (k) .Centroid(1)=20,
elp = elp + 1;

e f (Eriangle = 1,05 ' && ttriamgle &

-

u

35

texrti=(k) .Centroidil) —£0,5(k] Centroid(z),

cir = oie ) 1:

e i B

disp icirc):

set (handles, tHtCir, ‘¢
e

set (handles, bxtElp, 'S 11 o', streat |

Ty atreat (!

—== Exavctes on sclecldicn shange {u

shMaetocs.

y mumastr!

suration ehMetods ua_-backihﬂnﬂnrﬁ, =v;ﬁtd¢La, nandles)

vohdnject havdle to chi¥Metads fzas

gEerwad - to be defined

|_.TT“.I'.

handles struchure with hand as g
Minlsr contents = pet (f0hjec Trt8tring!) feoy
sOTlEnts as oell arrcay

edtaiger chedeck, "Valus!

during dhiact @reation

|_,:_. =B -151' adde 1sea

GG

in a Suture versio

nd iZer dita (scc

1l returncs

aventiata,
OB

1 Fe d - o be defined
:‘-L-' [
hatigdlas enpty - hehdles oovt created gnoll

Cragtefong cslled

Tel Zefiiing .4

ns coMacoole

selecled

handles!

lebrre worging

iToer 211

|

D

clo)

‘. TURZstrieln)

.'I'I

e

!

£l

TOEIrt: popupneny cont-ecls Lsdally heve 2 white backgro Lk
Winoows
W Gew TSFC and COMPUTEER.
Ll ispc && 15ﬁqua_|gprlhdbﬂQC' i i £z Liny 1
get (0 oe 5 11 TN =L n
set(nkkjeuz,' dea g e RRRIT I it SR B

T4

LTS

!

i




PERKUMPULAN PENGELOLA PENDIDIKAN UNMAUM DAN TEXNOLOGI NASIONAL MALANG

INSTITUT TEKNOLOGL NASIONAL MALANG
FAKULTAS TEKNOLOG! INDUSTHI

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK

Marus | - A, Bendungan Siguea-gura Mo, 2 Telg, (0541) 551831 {Hurtlng), Faw: (0341) 553015 Malang 65145
Kampus | @ M. Raya Karangio, K2 Taip. [1341] 417536 Sax. (0541) 417854 Walarg

BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI

Nama : CLARA WILDEA MARTHA

Nim D 09.12.506

Jurusan . Teknik Elektro

Konsentrasi . Teknik Komputer S-1

Masa Bimbingan . Semester Genap 2012-2013

Judul . APLIKAST PEMILAHAN BIJI KACANG KEDELAI

BERBASIS MATLAB

Dipertahankan dihadapan Tim Penguji Skripsi Jenjang Program Strata Satu (5-1)
Pada Hari » Jumat

Tanggal : 16 Agustus 2013
Dengan Nilai : 84,75 (A) [

PANITIA UJIAN SKRIPST

Ketua Majelis Penguji Sekretaris Majelis Penguji

M. Tbrahim Ashari, ST, MT Dr. Eng. A Soetedjo, ST. MT
NIP.P.1030100358 NIPA 1030800417
ANGGOTA PENGUN
Penguji I Penguji 11
\ - o iy
9 \ ———————— ——=

Bambang Prio Hartong, ST , MT
NIP. Y. 1028400082




2 INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
) FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO S-1
Jl. Karanglo KM.2 Malang

FORMULIR PERBAIKAN SKRIPSI

Dalam pelaksanaan Ujian Skripsi Jenjang Strata 1 Jurusan Teknik Elektro Konsentrasi
Teknik Komputer, maka perlu adanya perbaikan skripsi untuk mahasiswa -

Nama : CLARA WILDEA MARTHA

Nim : 09.12.506

Jurusan : Teknik Elektro S-1

Kansentrasi : Teknik Komputer

Masa Bimbingan . Semester Genap 2012-2013

Judul Skripsi : APLIKAST PEMILAHAN BLI1 KACANG KEDELAI

BERBASIS MATLAB

| No | Penguji Tanggal Uraian Paraf

7 .\  Bab 3, mulai dari citra awal s/d '
‘ 1. IPcngUJII | 16 Agustus 2013 B etk ek )‘_\i
' « Halaman 44 s/d 50 untuk gambar J\
diberi penjelasan. T
e Daftar pustaka disesuaikan dengan | /

2 | Pengui Il | 16 Agustus 2013

buku panduan
Disetujui:
Penguji I Pengnji 11
= T T — e ___\___:_r?m'
AN h e e ——
b
Y
Irmalia Survani Faradisa :ST. MT Bambang Prio Hartono, ST, MT
N]I'.? 1030000365 NIP. Y. 1028400082
Mengetahui:
Dosen Pembimbing I Dosen Pe:yhirlnb' gl
Dr. Eng. Afvuanto Soetedjo, ST, MT Yuli Wahvuni. ST, MT

1030800417 NIP.P.1031210456




INSTITUT TEKNOLOG! NASIONAL MALANG
FAKULTAS TEKNOLOG! INDUSTR!

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO
Formulir Perbaikan Ujian Skripsi

Dalam pelaksanaan Ujian Skripsi Janjang Sirata 1 Jurusan Teknik Elektro Konsentrasi T.
Energ Listrik / T. Elektronika / T.Infckom, maka periu adanya psrbaikan skrips! untuk

mahasiswa

NAMA . Clond Wifowa

Eelrgﬂmkan meliputi g2 %’—0—6

VS N N7 W SNV, 3 ol

e
ALK E«’»c*h']l'x_.t%mux

Dfa;."l{jrm f&?‘fw"iﬂ&q LS AT Y ELE’}

ufb&:kj-r{ ELL'L'] ( Lhigiy

Maleng,
—_— f’\-._,_?




INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
k FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO :
Formulir Perbalkan Ujian Skripsi

Dalam pelaksanaan Lijian Skripsl Janjang Strata 1 Jurusan Teknik Elekiro Konsentrasi T.
Energl Listrik / T. Elektronika / T Infokorn, maka peru adanya perbaikan skripsi untuk

mahasiswa
NAMA v Cleaum
NIM HKI_RTOL -

Parbalkan meliput

. REU'T%\ Ot = AU LA Lz AT

-5/ L pring LAl ben e ¢
at 1

Malany,




ENSTITUT TERNOLOGI ZASIONAL

Malang,

I'/ i \. JI. Raya Karanglo, KM 2
N A MALANG
FORMULIR BIMBINGAN SKRIPSI
Nama ¢ Clara Wildea Martha
Nim - (09,12,.506
Masa Bimbingan : Semester Genap 2013
Judul Skripsi » APLIKAS] PEMILAHAN BIJI KACANG KEDELA| BERBASIS
MATLAB
- _ | Paraf ‘
N T 1 Urai
d e e  Pembimbing |
1 F,fw']fﬁf 2613 ;’er frd | Ty ‘ f?)\/
I ERELR NN er | Ut = ¥4
: s I |
2 Ill“:_,'u'nl L) d f%’v"r' % 2 ’Ir*j & i
__l S _”l_“\ - |
3 L Gl B J_HI::_',H.'-'A/&') [?'1};:'”.”7?"'--' : ,ﬁ |
| [ | /T P aflde s /
S 13 At 25| Lour makediah gonciane Lo, 8
| ) e e aa — ettt T —
i 1 pr .
6 ¢ ﬁrﬁ.ﬂ-rﬁ{ 20T ,ﬁ"{,{-‘ {2 =5 /)"
-
5
9
10

Dosen Pembumbing |

W
A

7

A

Dr.Eng. ré'w(a o Soetedjo. STMT

NIP.P:1030800417

Form S-2b



INSTITUT TEKNOLOGE NASIONAL
(o) JI. Raya Karanglo, KM 2
MALANG

Nama

Nim

Masa Bimbingan
Judul Skripsi

o Clara Wildea Martha
I ARET

© Semester Genap 2013
CAPLIKAST PEMILAIIAN BLUL KACANG EEDELAI EERBASLS

FORMULIR BIMBINGAN SKRIPSI

YuliWihvuni, ST, MT

NP, P.1031200456

E-r:nrm S-—'lﬁ

MATLAR
| i
No|  Tanggal Craian  Pemblmbing
i | - 14 JI L]
| . . &L ,
‘ 1 3 Apnl 2013 ‘ Revisi bab 1 dan 11 f{fﬁrﬁ, ,f.
IR P
) R T
15 0 9Apl2013 | ACCbab I dan T ; (-f-aﬁ{'f;zﬂf’,
| i N i ) ez W
! 14 April 2013 < - !
| 3 pn *  Revisi makalah seminar proposal 1\\,'1/;
' | S | >
S i
4 7Juni 2013 | Revisi bab 111 L '.’j:'*;':*'ff":'{. -
B J-'l;;{ﬂ
g 222013 | pemo program aplikast ij‘éﬁ |
_—— e — I—.. — - B ; llllrl I-Ilfll !
25 Jult 2013 | Revisi makalah seminar hasil (ﬂl ':’;r:f:,;'f
VAR \\"'—.J::"'# -'_.-l a
W
o 3 Agustus 2013 ‘ ACC hab IV ,r":'irﬂr'ﬁ;ﬂd__-
| M. >
8
ek | SR S ety
g |
S |
i
b zki e
Malang. .
Duosen Fuﬁl’:ii [n’_tflug [1
P f'
{"":-,' “;"xu |! _' o ;




INSTTTUT TERNOLOGE MASLUNAL
Il Rzya Kuranglo, Km, 2
MALANG o

PERMOHONAN PERSETUJUAN SKRIPSI

Yang betanda tangan dibawah ini :

N i i . CLARA WILDEA MARTHA
NIM Dfi 1250l

Semester VD, (DR ).

Fakulras Teknﬂ]agi Industri

Jurusan Tﬂkmk Elsktro S I
Konsentrasi  FERSIRCEERS femans s =

Alamat :t.-h"l'f"'.".,f“'{ 'rn ‘1'3 T‘-’“}“"ﬁﬁf""; K““*‘“EE"“S“

Dengan ini kami mengajukan permohonan untuk mendapatkan persetujuan untuk

membuat SKRIPST Tingkat Sarjana. Untuk melengkapi permchonan tersebul, bersama,

kami lampirkan persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi.
Adapun persyaratan-persyaratan pengambilan SKR7PST adalah sebagai berikut :

Telah melaksanakan semua praktikum sesuai dengan konsentrasinya L.
Telah lulus dan menyerahkan Laporan Praktek Kerja | (g
Telah lulus seluruh mata kuliah keahlian QAKB) sestibi Lconsemrasmyﬂ (ERRR IS
Telah menempuh mata kuliah = 134 sks dengan IPK 2 2 dan tidak ada nilai E (..
Telah mengikuti secara aktif kegiatan seminar skripsi yang diadakan Jurusan {
Memenuhi persyaratan administrasi (v

W A Bl ot

Demikian permohonan ini untuk mendapatkan penyelesaian lebih lanjut dan atas

perhatiannya kami ucapkan terima kash.

Telah diteliti kebenaran data tersebut diatas Malang, ... :F%{“”‘“ ...2013
Recording Teknik Elektro : i Pemohon
£
& W{'a
. . s
000, e T SRR bt il SLAPIIRISEY (f‘m*uungn‘d}

Disetujui
Kemsa Jurusan Tel
~




A PROGRAM STUDI TEKNIK ELEKTRO §-1

Plya

FAKELTAS TEKNOLOG] INDUSTRI
INSTITUT TEKNOLOGE NASIONAL MALANG
Kampus 10 Raya Karanpels Sm. 3 Felp, 03405 4176006 Maleng

PERNYATAAN KESEDTAAN DALAM PEMBIMBINGAN SKRIPSI

Sesuai permohonan dar mahasiswali :

MNama CLARA WILDEA MARTHA
Nim s DB12500

Semester . XIIT (Tigabelas)

Jurusan . Teknik Elektro 51

Konsentrast  : Teknik Komputer

Dengan ini menyatakan bersedia/tidak bersedia*) Membimbing skripsi dari mahasiswa
tersebut, dengan judul

" APLIKASI PENGOLAIIAN CITRA DIGITAL UNTUK MEMILAH BlJI KACANG
KEDELAI BERBASIS MATLAB"

Demikian surat pernyaiaan ini kami buat agar dapat dipergunakan seperlunya.

Hormat Kami

g, Ar Stgmtgdj_t_},._ﬂ._m
NIP.P/{030800417
*) Coret yang tidak perho




o PROGRAM STUDI TEKNIK ELEKTRO §-1

\ FAKULTAS TEEKNOLOGI INDIUSTEL
INSTITUT TEEKNOLOGI NASIONAL MALANG

A Famprs b 3 Raya Karaegle kom. 3 Teip, g034 1) 4070350 Ml

PERNYATAAN KESEDIAAN DALAM PEMBIMBINGAN SKRIPSI

Sesuai permohonan dari mahasiswa/i: ~ y

Nama : CLARA WILDEA MARTHA
Nim 0912506

Semester : XIT (Tigabelas)

Jurusan : Teknik Elektro S-1

Konsentrasi  : Teknik Komputer

Dengan ini menyatakan bersedia‘tidak bersedia*) Membimbmg slmpm dari mahasiswa
tersebut, dengan judul :

" APLIKASI PENGOLAHAN CITRA DIGITAL UNTUK MEMILAH BRLII KACANG
KEDELAI BERBASIS MATLARB"

Demikian surat pemyataan ini kami buat agar dapat dipergunakan seperlunya,

NIPP. 1031200456

Catatan !

Scmlah disctuyjui agar formulis i Diserahkon mahasiswa’]
yang bersangkulan kepada juruzan uniuk diproses kebih
lanjut

*) Corel yang tidak peria




-‘i\ PROGRAM STUDI TEKNIK ELEKTRO 5-1
I’-ﬁ‘,\ FAKULTAS TEENQLOGH INDUSTRI
P INETITUT TERNQLOGE NASIONAL MALANG

= s I Ty Kol Bons T Teop 40005 00 Tnas g

an © 1 isatu} berkas
Pembimbing Skripsi

! : Yth. Bapak/Ibu Yuli Wahyuni, 5T, MT
Dosen Teknik Elekiro §-1
I'TN Malang

Yang bertanda tangan dibawah

MNama CLARA WILDEA MARTHA
Nim 0912506

Jurusan : Teknik Elekiro 5-1
Konsenlrasi : Teknik Komputer

Dengan ini mengajukan  permohonan. kiranya Bapalk/lbu bersedia  menjadi Dosen
Pembunbing antuk penvusunan Skripsi dengan judal !

NMAPLIKASI PENGGLAHAN CTTRA DIGITAL UNTUR MEMILAH BLI KACANG
KEDELAI BERBASIS MATI ARY

Demikian permohonan kami buat dan atas kesediaan Bapak kami ucapkan terima kasih.

Mengetahur
“rogram Studi Teknik Tlekdro S-1 Hormat Sami
e
__,.-“
Abrahim Ashari, ST MT | CLARA WILDEA MARTHA

NIPP 103nHs 58 NIM, 05123506




PROGRAM STUDI TEKNIK ELEKTRO 8-1

FAKULTAS TEKNOLOGL INDUSTELE
INSTITUT TEKNOLOGE NASIONAL MALANG

Eampus 1] 01 Raya Kanunglo b 2 Telp 003407 41 78360 ol

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
PROGRAM STUDI TEKNIK ELEKTRO S§-1

Konsentrasi : Teknik Komputer

1. | Nim | 1912506
2. | Nama ' CLARA WILDEA MARTHA
3. | Konsentrasi Jurusan | Teknik Komputer
4 Jadwal Pelaksanaan: Waktu Tempat
" | 17 Apnil 2013 0G:00 n11.3
Fisdil pronasidvan APLIKASI PENGOLAHAN CITRA DIGITAL UNTUK
5| LIEHPIOPOSES MEMILAH BIJI KACANG KEDELAI BERBASIS
diserminarkan Mahasiswa
MATLAB
Perubahan judul yang
6. | diusulkan oleh Kelompok
Dosen Keahlian
4 C&Tﬂtﬂil_ aTARBERAICAE & LSRN BRI & BERAX
' BUL FEXEAL 0 LAST 2 galerers WOAMAML
Catatan Teol 80«3 dt vinaben  lAourvs Stonder Cﬁamum.)
i Qhek etwey| uH- wengetulv karabternshlk bods bedelu
Persetujuan judul Skripsi
Disetujui, Disetuju, Disetujui,
Dosen Keahlian I Dosen Keahlian 11 Dosen Keahlian 111
Vol
{.g—--l
8
Disetujui,
Menigetbii Calon Dosen Pembimbing ybs
K""*““.ng‘”“ i Peibibing T Pembinbing,l!
uuw dah yuny
e Covveerenveno e} | (MY @R YU




PERKUMPULAN PENGELOLA PENDIDIKAN UMUM DAN TEKNOLOGI KASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK

NI (PERSERD) MALANG Kampue! : JI. Bondunpan Sigura-gura Mo, 2 Tefp. [0347) 551431 (Hunting), Fax. (3341) 553015 Malang £5145
RAINK, NIAGA MALANG Kampus Il : JI. Aaya Karanglo, Km 2 Telp, (0341) 17636 Fax, (0341) 417634 Malang
mor Surat : ITN-137/EL-FTI/2013 1 Mei 2013
mpiran ‘-
1hal : BIMBINGAN SKRIPSI
pada : Yth. Bapak/Ibu Dr. Eng. Aryuanto Soetedjo, ST, MT
Dosgen Teknik Elekire 5-1
ITN MALANG
Dengan Hormat

Sesuai dengan permohenan dan persetujuan dalam Proposal Skripsi untuk mahasiswa :

Nama :CLARA WILDEA MARTHA
Nim : 0912506

Fakultas : Tekneologi Industri

Program Studi  : Teknik Elektro S-1
Konsentras : Teknik Komputer

Maka dengan ini pembimbingan tersebut kami serahkan sepenuhnya kepada Saudara/
selama masa waktu ;

" Semester Genap Tahun Akademik 2012 - 2013 "

Demikian agar maklum dan atas perhatian serta bantuannya kami sampaikan terima
kasih

engetahui
btudi Teknik Elckiro 5-1

NIP.P, 1030100358




	Image(1).pdf (p.1)
	Image (2)(7).pdf (p.2)
	Image (3)(7).pdf (p.3)
	Image (4)(7).pdf (p.4)
	Image (5)(7).pdf (p.5)
	Image (6)(7).pdf (p.6)
	Image (7)(7).pdf (p.7)
	Image (8)(7).pdf (p.8)
	Image (9)(7).pdf (p.9)
	Image (10)(7).pdf (p.10)
	Image (11)(7).pdf (p.11)
	Image (12)(7).pdf (p.12)
	Image (13)(7).pdf (p.13)
	Image (14)(7).pdf (p.14)
	Image (15)(4).pdf (p.15)
	Image (16)(7).pdf (p.16)
	Image (17)(7).pdf (p.17)
	Image (18)(7).pdf (p.18)
	Image (19)(7).pdf (p.19)
	Image (20)(7).pdf (p.20)
	Image (21)(7).pdf (p.21)
	Image (22)(7).pdf (p.22)
	Image (23)(7).pdf (p.23)
	Image (24)(7).pdf (p.24)
	Image (25)(7).pdf (p.25)
	Image (26)(7).pdf (p.26)
	Image (27)(7).pdf (p.27)
	Image (28)(7).pdf (p.28)
	Image (29)(7).pdf (p.29)
	Image (30)(7).pdf (p.30)
	Image (31)(7).pdf (p.31)
	Image (32)(7).pdf (p.32)
	Image (33)(7).pdf (p.33)
	Image (34)(7).pdf (p.34)
	Image (35)(7).pdf (p.35)
	Image (36)(7).pdf (p.36)
	Image (37)(7).pdf (p.37)
	Image (38)(7).pdf (p.38)
	Image (39)(7).pdf (p.39)
	Image (40)(7).pdf (p.40)
	Image (41)(4).pdf (p.41)
	Image (42)(7).pdf (p.42)
	Image (43)(7).pdf (p.43)
	Image (44)(7).pdf (p.44)
	Image (45)(7).pdf (p.45)
	Image (46)(7).pdf (p.46)
	Image (47)(7).pdf (p.47)
	Image (48)(7).pdf (p.48)
	Image (49)(7).pdf (p.49)
	Image (50)(7).pdf (p.50)
	Image (51)(7).pdf (p.51)
	Image (52)(7).pdf (p.52)
	Image (53)(7).pdf (p.53)
	Image (54)(7).pdf (p.54)
	Image (55)(7).pdf (p.55)
	Image (56)(7).pdf (p.56)
	Image (57)(7).pdf (p.57)
	Image (58)(7).pdf (p.58)
	Image (59)(7).pdf (p.59)
	Image (60)(7).pdf (p.60)
	Image (61)(7).pdf (p.61)
	Image (62)(7).pdf (p.62)
	Image (63)(7).pdf (p.63)
	Image (64)(7).pdf (p.64)
	Image (65)(7).pdf (p.65)
	Image (66)(7).pdf (p.66)
	Image (67)(7).pdf (p.67)
	Image (68)(7).pdf (p.68)
	Image (69)(7).pdf (p.69)
	Image (70)(7).pdf (p.70)
	Image (71)(7).pdf (p.71)
	Image (72)(7).pdf (p.72)
	Image (73)(7).pdf (p.73)
	Image (74)(7).pdf (p.74)
	Image (75)(7).pdf (p.75)
	Image (76)(7).pdf (p.76)
	Image (77)(7).pdf (p.77)
	Image (78)(7).pdf (p.78)
	Image (79)(7).pdf (p.79)
	Image (80)(7).pdf (p.80)
	Image (81)(7).pdf (p.81)
	Image (82)(7).pdf (p.82)
	Image (83)(7).pdf (p.83)
	Image (84)(7).pdf (p.84)

